ISSN: 1410-7058

JPS

Penelitian Sains

Volume 15 Nomor 4 Oktober 2012

Jurna

A: Matematika & Statistika
B: llmu Fisika
C: limu Kimia
D: limu Biologi & Kelautan

J. Penelitian Vol. 15 No. 4 Halaman Oktober |SSN:
Sains £ Q. 123 - 169 2012 1410-7058

& s —e_coou .- T - o == _ - = - - —— |
Diterbitkan oleh: UP2M FMIPA Universitas Sriwijaya
|




JURNAL PeENELITIAN Sains @

[SSN: 1410-7058 A

Volume 15 Momor 4, Oktober 2012 ‘_’/

i DAFTAR 151

Frogram Linear Multicbjektf Fuzzy dan Penerapannya pada Mode] Transportasi Solid
ERASUSANTIDAN WIDODD ..o i oo i nmvprsss sasin sanmsis s s S e e e 15426123

Model Pertumbuhan Annuitas Menggunakan Deret Matematika
ENEANG SRIISRESIMAMIATT i i o i e s e s i e S i 15427132

studi Perhitungan MCNP dalam Eksperimen Eritikalitas TCA dengan Kenfigurasi Eisi Krink
Yang Berbeda

Preparasi Senyawa Polioksometalat Tipe Keggin dengan Atom Utama Molibdenum H,[u-
WMo 0, ) nH. O dan Karakierisasinya

ALDES LESBAMI, RISFIDIAM MOHADRL, DAM MURLISA FHEAYATE it i, 184 2GOL 45

Liji Dava Penetras: Sediaan Gentamisin Salep Generik  dan Nama Dagang Terhadap Kulil
Mencit

ADE ARIMIA FASYAD, SARI MEISYATATL SISKA ELIATI o svmne e i e e 12430140

[solasi, Identifikasi, dan Uji Aktivitas Antibakten Senyawa Triterpenocid dari Batang
Tumbuhan Kateras (Euphorbia geniculata Ortega)
SETIAWATI YUSUF. HERLINA, ELIZA, DAN RITA RIA GULTOM i e 12431153

Korelas: Konsetrasi Logam Berat Cu Pada Daun Avicennia sp Terhadap Gonad Scylla serrata
di Tanjung Api-Api, Sumatera Selatan
ANMA DA SUNARYO PURMWITANTD v es s revsmssrssrsss s s nsrssss s ssmsenmsenne e | b 321 G0

Bicdiversitas Sumberdaya lkan Ekonomis uniuk Mendukung Pengelolaan Kawasan Man-
grove Taman MNasional Sembilang (TNS) Kabupaten Banyuasin Provinst Sumatera Selatan

Fauzivad, T. Z21a ULOODRY. FITRI AGUSTRIAMI, SLAMAT SIMAMORA ..o,

159433164

Daftar Judul, Penulis, dan Penyelia Terbitan Jurnal Penelitian Sains (JPS) MIPA
UUNSRI Woltmme IS .oooetesramremsemssmnsnrsmranres v15-1

Dafrar Judul

Daftar Penulis
Daftar Penyelia

i 2012 JPS MIPA UINSR]

i




JURMAL PEMELITIAN SAIMNS VOLUME 15 MoMoR 4D OxToBER 2012

Biodiversitas Sumberdaya Ikan Ekonomis
untuk Mendukung Pengelolaan Kawasan Mangrove
Taman Nasional Sembilang (TNS) Kabupaten Banyuasin
Provinsi Sumatera Selatan

Fauziread, T. Zia ULQODRY, FITRI AGUSTRIANI, SLAMAT SIMAMORA
F5. lImu Kelautan-Univeratas Srwijayve Sumatera Selatan

khas memiliki keanekaragaman hayall yang tnggi. Adanyva tekanan yvang kuat terhadap keberlangsungan
mangrove di Taman Nasional Sembilang (TNS) akan berpengarch terhadap keanekaragaman sumberdaya
ikan, Tujuan penelinan adaleh mengidentifikasi biodiversitas sumberdaya ikan ekonomis meliput komposisi,
kelimpahan, dan strukior komunitas sumberdaya ikan ckonomis. Penclitan ini dilaksanakan pada bulan
MNovember 2000 di persitan Solok Bunm (Sta [}, Muara Sungal Sembilang {Sta 1), perairan Pulau
Alanpaantang {Sta [} dan perairan Sungai Terusan Dalam (Sta V). Komposisi ikan ckonomis terdin dan 28
farmili dan 42 spesics. Hasil tangkapan tkan ekonomis asal laut didorminast oleh Lidah (Cynoglossus sp), Parang
(Chirocenitrus dorab) dan Gulama (Pannag microdon). [kan ekonomis asal pavau didominasi oleh dukang (Arius
sgoor), Sembilang (Ploiosus canius) dan Cucut (Tylosurus srongylurus). Dan lkan ekonomis asal sungai
didominasi oleh famill Synbrachidae. Kelimpahan ikan ekonomis yvang tertangkap adalah 77 ind/ha. Strukiur
komunitas ikan berada dalam kondis stabil dengan jumlah setiap individu ataw spesies tersebar merata dan
tdak ada vang mendominans.

HaTa Kunc hiodiversitas, ikan ekonomis, mangrove, Taman Nasional Sembilang (TNS)

cve 15 a charactensic of the transition area between the land into the sea. Typical
5 have high blodiversity, There is strong pressure on the sustainability of mangrove
nal Fark (TNS) will aifect the diversity of fish resources. The purpose of research is 1o idendfy
v of fish resources include composition, abundance and structure of fish communites, The
; conducted in November 2009 in the waters of Solok Buntu (51a [, Sembilang River Esuary (Sta
tang [sland waters (Sta 1) and the waters of the river "Terusan Dalam” (Sta 1V}, The composition
of economic fish consisting of 28 families and 42 species. Economical marine fish caiches are dominated by
Red Tongue Sole (Cynoglossus sp), Walf Herming (Chirocentrus dorab) and Panna croaker (Panna microdon),
Economic fish estuarics dominated by Sagor Catfish {Arius Sozor), gray eeltal catfish (Plotsus canius) and
needle fish (Twlosurus sirongyiurus). Fish river economically dominated by Symbrachidae family. Abundance of
fish cought was 77 ind / ha. The structure of fish communities in a stable condition with a number of
individuals or species are spread evenly and no one dominates.

T Ao
L, Alanges

KerworDs: biodiversity. economical fish, mangrove, Sembilang National Park {TNS)

E-MalL: st favsvah@yahoo.com

I PENDAHULUAN komersial diantaranya adalah Sembilang (Plotosus
canius), Kakap (Lutjanus sp.), Kerapu (Epinephelus
Kawasan mangrove Taman Nasional Sembilang tovwwing), Toman  {(Channa  micropelies),  Betutu
TNS) Kabupatgn Ban}.‘]_]agjn me]’upakan bagian dari I'C}phzmuru ;JUHJCEPI"IEI.IU}, Bawal Putih I:PISHTIPUS
ekosistern mangrove vang terdapat di Pesisir Timur — drgenteus), Brengkes (Scomberomus sexfasciatus) dan
Sumatera dan merupakan kawasan mangrove Belanak (Mugil voigiensis),
terluas di Provinsi Sumatera Selatan. Data Ramsar
Wetlands Information Sheet'!! menyebutkan bahwa
keanckaragaman spesies ikan di TNS lebih dari 140
spesies ikan, Ada 38 spesies kepiting & sedikitnva 13
spesies udang dari 9 famili. Contoh spesies ikan

Luasan mangrove di TINS selama kurun waktu &
tahun (2003-2009) mengalami penyusutan sebesar
§.232.29 ha atau sekitar 9,86%. Pengurangan [uasan
mangrove lerlinggl terutama pada kondisi mangrove
yang paling rapat!®,

@ 2012 JPS MIPA UNSRI 15433-164
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Penyusutan Juasan MAangrove
kawasan konservasi disebabkan adanva akifitas
manusia  yakni  tambak  atau budidaya  ikan,
perkebunan dan pemukiman dll. Aktfitas tersebut
mengakibatkan terdegradasinya kawasan mangrove,
Hal ini akan berdampak pada penurunan kualitas
dan kuantitas keanckaragaman hayati (blodiversitas}
sumberdava  ikan. Disisi  lain, adanya tekanan
terhadap banyaknya akiifitas penangkapan  ikan
akan semakin terganggunya ekosistemn vang ada
lerutama pada ikan ekonomis penting (ikan vang
memiliki nilai jual tinggi) sebagai ikan tujuan
tangkapan (target species). Kegiatan perikanan di
perairan estuaria Sungai Sembilang mengegunakan 9
jenis alat tangkap™ vaitu rawai, jaring tangsi hanyut,
jaring  kantong, jaring cawang, belad, wguk
kumbang, sondong, jala udang, dan bubu dengan
targel tangkapan ikan cawang (Polynemus indicus
Show),

di TNS sebagai

Permasalahan  sumberdaya lingkungan vyang
paling dicemaskan di TNS® adalah kegiatan
perikanan illegal (penggunaan pukat harimau/trawl),
Hal ini menjadi perhatian uiama Yang mencapai
hampir separuh dari responden vaitu  sebesar
48,28%. Kegiatan manusia di dalam / sekitar TNS
dapat dikelompokkan dalam tiga bidang utama®!
yaitu nelayan (90%), petani (9%) dan lainnya (1%,

Berdasarkan  hal i, maka penelitian  1ni
bertujuan  untuk  mengidentifikasi  biodiversitas
sumberdaya ikan ekonomis meliputi komposisi,
kelimpahan, dan struktur komunitas sumberdaya
tkan ekonomis, Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebapai salah satu dasar dalam penyusunan strategi
pengelolaan kawasan mangrove sebagal kawssan
konservasi di TN Sembilang Sumatera Selatan.

2 METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan pada November 2009, di
perairan TN Sembilang Kabupaten Banyuasin
sumatera Selatan yaitu di perairan Solok Buntu
(Stasiun [}, Muara Sungai Sembilang (Stasiun 1),
perairan  Pulau  Alanggantang (Stasiun I} dan
perairan Sungai Terusan Dalam (Stasiun IV). Lokas
penelitian disajikan pada Gambar 1.

Adapun peralatan untuk memperoleh  hasil
tangkapan ikan adalah belatr, alat ukur, buky
identifikasi ikan™ dan formalin.

Penelitian ini dilakukan dengan metode SUTLEY
fishing pada ke-empat stasiun menggunakan alat
tangkap jaring insang lingkar yang ditancapkan
{(Belat). Panjang jaring 1000 m, mesh size 1.4 inchi.
Pengambilan ikan pada sedap stasiun dilakukan

JPS VoL 15 No 4D OxkToBeR 2012

pada saat air pasang hingea surut, periodenya
selama + 12 jam. lkan yang tertangkap diidentifikasi
jenis, dipisahkan berdasarkan kelas ukuran dan
divkur panjang dan bobotnya kemudian diawetkan
dengan formalin 10% untuk identifikasi lebik lanjut.

Data Kelimpahan ikan, indeks keanekaragaman,
indeks keseragaman dan indeks dominasi ikan
dihitung menurut formulast Odum!®!,

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Komposisi jenis dan kelimpahan ikan

Komposisi jenis dan kelimpahan ikan ekonomis di
perairan mangrove Taman Nasional Sembilang di
masing-masing stasiun pengamatan disajikan pada
Tabel 1. Ikan ekonomis yang dimaksud disini adalah
ikan-ikan yang bernilai ekonomis penting dan ikan-
ikan yang umumnya di konsumsi oleh masvarakat
setempat. Bukan ikan yang dibuang (dischard),

Kompaosisi ikan ekonomis yang tertangkap selama
penelitian sebanyak 28 famili dan 42 spesies, pada
peneliian ini diseleksi ikan ekonomis yvang biasa
hidup di laut atau di sungai yang terkadang mencart
makan dan atau memijah di daerah mangrove, dan
ikan ekonomis yang biasa hidup di perairan
mangrove. Hasil yang didapat adalah ikan ekonomis
laut sebanyak 19 famili dan 29 spesies,  tkan
ekonomis payau sebanyak 8 famili dan 11 spesies,
dan ikan ekonomis sungai sebanvak 1 famili dan 2
spesies.

Spesies asal laut yang mendominasi adalah Lidan
(Cynoglossus sp). Parang (Chirocentrus dorab) dan
Gulama (Panna microdon). Spesies asal piavau
didominasi oleh dukang (Arius sagor), Sembilang
(Flotosus canius) dan Cucut (Tylosurus strongylurus).
Dan  spesies  asal sungai  didominasi  famili
Synbrachidae,

Total kelimpahan ikan ekonomis hasil tangkapan
selama  penelitan  adalah 77 indha,  Toul
kelimpahan ikan ekonomis laut sebesar 21 ind/ha,
dengan famili vang mendominasi Cynoglossidae
sebesar 4 ind/ha, Total kelimpahan ikan ekonormis
yang hidupnya di payau sebesar 56 ind/ha. dengan
famili yang mendominasi Ariidae sebesar 20 ind /ha.
Adapun 1otal kelimpahan ekonomis vang hidupnya
di sungai sangat sedikit. Secara umum kelimpahan
yang diperoleh ini cukup rendah. Hal ini disebabkan
waktu penangkapan (bulan november) sudah
memasuki angin musim barat. Pada musim ini
gelombang sudah mulai besar.

Jika diamati lebih lanjut (Gambar 2), Kelimpahan
tkan exonomis air payau lebih banyak vakni 73% (56
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incddha) dibandingkan ikan yang berasal dari laut
maupun sungai. Akan tetapi berdasarkan jumlah
spesies ikan yang tertangkap, ikan yang  berasal
dari laut Lebih banyak spesiesnya yalnl 699 (29
spesies) dibandingkan ikan yang berasal dari payau
dan sungal (Gambar 30, Hal ini membuktikan bahwa
kawasan mangrove merupakan daerah  asuhan
(nursery ground). mencari makan (Jeeding ground)
dan pemijahan (spawning ground) baik bagi ikan-
ixan yang berasal dari payau maupun laut dan
faswar,

Perairan mangrove™ merupakan tempat mencari
makan pada wakit terjacdi pasang tinggi bagi ikan-
ikan ekonomis maupun non-ckonomis. Daerah
dataran lumpur (intertdal mud flat) vang terdapat di
sebelah luar mangrove dan langsung menghadap ke
laut merupakan habitat berbagai komunitas nekion
dan umlahnya sangat melimpah, Hal im
menandakan bahwa daerah tersebut kaya akan
sumber pakan ssbagai hasil dari produksi primer
dan sekunder vang tinggi serta adanya impor bahan
organik dan laut dan mangrove.

Disamping i, keberadaan ikan-ikan perairan
laut  dengan salintas tinggi berenang  menuju
perairan payau {(bermigrasi) baik untuk mencan
makan maupun memijah  menunjukkan bahwa
spesies  fersebut  mermiliki toleranst yang  tinggl
terhadap kisaran salinitas yang luas {euryhaline).

Adapun stasiun [ {perairan Pulau Alanggantang)
memiliki kelimpahan ind/ha tertinggi (60%) dengan
persentast jumlah spesies kan yang tertinggi pula
vakni 45% dibandingkan stasiun lainnya (Gambar 4-
51, Hal ini diduga di Pulau Alanggantang (sta 1)
masith memiliki luasan mangrove yang masih bagus
dibandingkan stasiun lainnya. Hasil ini sesual dengan
kajian Ulgodry™ menyatakan bahwa ada interaksi
positif antara kerapatan hutan mangrove di TINS
dengan kelimpahan ikan. Semakin  meningkat
kerapatan mangrove maka kelimpahan ikan juga
meningkat membeniuk  persamaan Y=0.1031X-
26,921 nilai korelasi yang sangat kuat yakni r=0.92.

Hasil penelitian menunjukkan juga bahwa spesies
sembilang (Flotosus canius) merupakan spesies yang
ditemui di seluruh stasiun, Hal ini menandakan
bahwa lokasi peneglitian merupakan tempat hidup
spesies Sembilang (Plotosus canius), dimana lokasi
penelitian bersubstrat lumpur dan dangkal. Spesies
sembilang (Plotosus conius) hidup di pantat yang
berlumpur dan dangkal®™, biasanyva tdak jauh dari
garis pantai (tidak lebih dari beberapa ratus meter
dari pantai),

JPESNOL, 15 No, 400) OKToBER 201 2

Atas dasar keunikan itulah maka nama Taman
Masional diambil dari spesies ikan  yakni ikan
Semuilang (Plotosus canius).

3.2 Keanekaragaman Jenis

[ndeks keanekaragaman (H7) menunjukian ukuran
kekayaan komunitas dilihat dar jumlah spesies
dalam suatu kawasan berikut jumlah individu dalam
SpEsIesnyeL.

Milai indeks keanckaragaman (H) di lokasi
penelitian berkisar antara {71 — 2,40 (Gambar &).
MNilai teriinggl pada stasiun [II dan Nilai terendah
pada stasiun 1 (Perairan Solok Buntu). Rendahnya
nilai keanskaragaman di stasiun | disebabkan
adanya aklivitas manusia seperti tambak ikan atau
perikanan rawa. Di daerah Solok Bumu™ 1erdapat
aklivitas tambak ikan yvang bersifal ekstensif atan
trachsional, dimana luasan petakan tambak 1-2
hafpetak, aliran inlet dan outdet berada pada satu
jalur serta peralatan yang masih digunakan cukup
sederhana.

Dampak ekologis vang terjadi pada hutan bakau
cukup serius dan berat sebagal hasil akdvitas
manusia’ ! juga terjadi di lokasl penelitian. Dampak
akfivitas  manusia  tersebut  telan mengubah
keanekarapaman plankion, larva ikan dan udang.
[ndeks keanekaragaman ikan di kawasan hutan
mangrove TNS tergolong sedang pada lokasi
mangrove terdegradasi dan tinggl pada lokasi
mangrove alami.

MNamun demikian, nilai indeks keanekaragaman
secara keseluruhan antar stasiun penelitian memiliki
nilai lebih dari 1. Hal ind masih menandakan bahwa
kondisi mangrove di daerah tersebut tergolong
sedang sehingga habitat komunitas ikan  vang
terdapat di TNS masin beragam.

3.3 indeks keseragaman

Incdeks keseragaman pada  stasiun penelitian
memiliki kisaran 0,70 - 0,82 (Gambar &), Besarnya
indeks keseragaman berkisar antara 0 — 1. Nilai
indeks keseragaman vyang didapat mendekati 1,
menunjukkan bahwa ekosistem tersebur berada
dalam kondisi relatif mantap dimana jumlah individu
tersebar merata disetiap spesies vang ada atau
dengan kata lain ndak ada satu individu vang
mendominasi™.

3.4 indeks dominasi
Nilai indeks dominansi di dap lokasi penelifian
berkizar antara 0,14 - 0,16 (Gambar &), Kisaran nilai

indek dominansi™ yaitu 0 - 1, Nilai indeks dominansi
vang didapat mendekati 0, menunjukkan bahwa
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tidak terdapat satu jenis yvang mendominasi dalam
komunitas tersebut

Data indeks keanekaragaman, keseragaman dan
dominansi menunjukkan bahwa kawasan perairan
TN Sembilang kaya akan keanekaragaman spesics
ikan, baik ikan air tawar, ikan air payau maLupUn
kan laut. [kan-ikan tersebut berada dalam kondisi
stabil dengan jumlah setiap individu atau spesies
tersebar merata dan tidak ada dominansi satu
spesies terhadap spesies lainnya, Dengan kata lain,
tkan-ikan ekonomis di TNS mampu mentolerir
perubahan kualitas lingkungannya.

4 KESIMPULAN

Kesimpulan vang dapat diperoleh dari hasil kajian
Biodiversitas Sumberdaya Ikan Ekonomis Untuk

Mendukung  Pengelolaan  Kawasan Mangrove
Taman Nasional Sembilang (TNS) Kabupaten

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan sebagal berfkut

I Komposis ikan ekonomis vang tertangkap selama
penelitian sebanyak 28 famili dan 42 spesies
dengan  kelimpahan sebesar 77  indha.
Kelimpahan ikan air payau lebih dominan (73%)
namun jumlah spesies ikan  dari laut lebih
banyak [ 6g9%),

2 Kawasan perairan TN Sembilang tergolong
beranekaragam spesies ikan ekonominya, baik
ikan air laut, ikan air payau maupun kan tawar,
lkan-ikan tersebut berada dalam kondisi stabil
dengan jumlah spesies tersebar merata dan tidak
ada dominansi satu spesies terhadap spesies
lainnya.
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Sumatera Selatant™

Sungai Lt

L -
0% 2% |

Pavau

T3

Gambar 2: Persentase kelimpahan ikan di Taman Nasional
Sembilang
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Gambar 6: Indeks keanekaragaman, keseragaman &
dominasi spesies ikan ekonomis di TNS

Tabel 1: Komposis dan kelimpahan ikan ekonomis di perairan Taman Nasional Sembilang

KELIMPAHAN IKAN (Ind/Ha)

NO FAMILI - SPESIES TOTAL
I I il
LAUT
I CYNOGLOSSIDAE - Lidah {Cynoglossus sp) .33 - 2,12 1.12 3.57
- Lidah Kuning (Cynoglassus lingua) = - 11 - 11
2 CHIROCENTRIDAE - Parang (Chirocentrus dorah) — - - 223 2.23
SCIAENIDAE - Gulama (Panna microdon) 1.67 - ir45 212
- Gulama Hitam (Pseudoscicena sp) 011 = - - ol
- Gulama Putih (Johnius belengerii) - = ;5.1 - 0l
Fl ATHERINIDAE - Kepala Batu (Pranesua duodecimalio) - - 1.23 0.56 1.79
3 CLUPEIDAE - Bulu syam (Setipinna taiy) - - 1.23 024 1.51
- Bilis Belaga (Scomberomus spb - - .11 1.4 1.51
- Bilis Tr (Stolephorus insularis) - - - 0.28 0,28
- Japuh (Dussumisera coula) = - = 0.28 0.28
i HAEMULIDAE - Gerot (Pomadasys argenteus) - - 1.2% 028 1.51
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7 LATIDAE - Kakap Putih (Lates caloarifer) e~ 0.45 045 - 0,89
THERAPONIADAE - Blambangan { Therapon jarbue) - 067 0,22 - .89
LEIDGNATHIDAE - pepetek (Leiognathus egiduus) — - - .56 11,50
- pepetek Peser (Leingnathus splendens) = - - 025 028
10 BIGINIDAE - Beronan g [Siganus canaliculars) - .11 .11 0.28 0.5
11 DOROSOMATIDAE - Selanget {Dorasoma chacunda) - 0.1 1 0.33 - .45
12 POLYNEMIDAE - Cawang (Pohnemus incicus) 0,22 011 01l = (.45
13 DASYARIDAE - Pari Kecus Dasyatis sephen) - -~ 0.33 - 33
- Pari Tunggul (Hypolpus sephend - - 011 - 011
- Panl Minyak (Himanmrg sp.) - 011 - (.11
L1 CARANGIDAE - Selar (Carany i) - - - .28 0.28
- Layang (Decaprerus Macrsoma) - - Il = 0:11
15 LOBOTES - Kakap Baw (Lobotes Suringrnernsis) 011 011 - 0,22
16 SPHYRAENIDAE - Aly-aly (Sphyvraena barracuda) — 0.22 - - 022
17 ARIDAE - Manyung {Arius thalassins) - 011 — - 014
I8 STROMATEIDAE - Bawsal putih (Pampus argenrews) - - 0,11 - 1l
_ 19 TRICHIURIDAE - Layur (Trichiurus savala) = = = - BEE - - odf
) TOTAL IKAN LAUT 233  z __8.69 7.83 20.86
PAYAU
1 ARIIDAE - Dukang (Arius sagor) ] z2 [6.41 - 17.63
- Songot {Arius polystaphyladon - - [.45 — 1,45
- Duri Utik (Arfus caelarus) - — 0.78 - 0.78
2 PLOTOSIDAE - Sembilang (Plotosus canjus) 0.78 2.68 3.68 0.28 7.42
MUGILLIDAE - Belanak (Mugi cephalus) 1.79 246 2.0 = b5
- Belanak Kasar (lizq carinata-caringia) = = 379 - 1,749
4 HEMIRAMPHIDAE - Julung-jutung (Hyparhamphius quen) - 1.34 4.69 - G0
5 BELONIDAE - Cucut (Tylosurus strongylurus) - 2.01 2.9 5.87 10.78
f BAGRIDAE - Lundy (Macrones gulio) - 1.34 = 1.34
7 ELEOTRIDIDAE - Betuty (Cphiocara porccephali) - - ~ .28 0.28
8 AMBASSIDAE Sepenigkah (Ambassis uratenic) - - 0,11 = 01l
TOTAL IKAN PAYAU 3.57 8.71  37.18 6.43 55.86
SUNGAI
1 SYNERACHIDAE - Belur Kuning (Monopterus aibus) 011 - - - 0.1
2 - Belut (Ophisternon benpalense) - a1t - 0,11
TOTAL [Ks!u"wlr SUNGAI 0.11 0 0.11 0 0.22
TOTAL IKAN EKONOMIS 6.0  10.71 45.96 14.26 76.94
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